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ABSTRAK

Latar Belakang: Tingginya Angka Kematian lbu disebabkan karena perempuan hamil di
Indonesia berada dalam lingkungan yang mengabaikan arti pentingnya bahaya-bahaya dalam
kehamilan. Pelayanan antenatal care (ANC) yang dilakukan pada masa kehamilan sangat penting
yang tujuannya agar dapat mendeteksi dan menatalaksanakan kelainan dan komplikasi secara
dini. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan
kunjungan antenatal care (ANC) di BPM Hj.Maimunah Kertapati Palembang. Metode: Penelitian
ini merupakan penelitian survey analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam
penelitian ini semua ibu hamil trimester Il yang tercatat di buku kunjungan BPM Hj.Maimunah
Kertapati Palembang, dengan responden yang mewakili penelitian sebanyak 44 responden yang
diambil dengan teknik total sampling. Data diolah secara analisis univariat dan bivariat dengan
menggunakan uji statistik chi- square. Hasil: Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 31,8%
kunjungan ANC standar. Ada hubungan umur (p value = 0,021), paritas (p value = 0,019),
pendidikan (p value = 0,015), pekerjaan (p value = 0,016) dengan kunjungan antenatal care
(ANC) di BPM Hj.Maimunah Kertapati Palembang. Simpulan: Diharapkan petugas kesehatan
di BPM Hj.Maimunah Kertapati Palembang agar meningkatan kegiatan penyuluhan tentang

pentingnya dilakukan pemeriksaan kehamilan sebagai upaya menurunkan angka kematian ibu.

Kata Kunci: Faktor Predisposisi; Kunjungan ANC

ABSTRACT

Background: The high maternal mortality rates due to pregnant women in Indonesia are in an
environment that ignores the importance of the dangers of pregnancy. Antenatal care (ANC)
performed during pregnancy is very important that aims to detect and manage disorders ang
complications early.Objective: This study aims to determine the factors associated with the visits
of antenatal care (ANC) in BPM Hj.Maimunah Kertapati Palembang. Method: This research is
analytic survey with cross sectional approach. The populations in this study are all third trimester
pregnant women recorded in the visit book Hj. Maimunah BPM Kertapati Palembang, with sample

research as much 44 respondents taken with total sampling technique. The data process the
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univariate and bivariate analysis using chi-square. Result: Based on the results, 31,8% standard

antenatal care (ANC) visits. There is a correlation between age (p value = 0,021), parity (p value
= 0,019), education (p value = 0,015), occupation (p value = 0,016), with a visit of antenatal
care (ANC) in BPM Hj Maimunah Kertapati Palembang.Conclusion: Health workers in BPM
Hj.Maimunah Kertapati Palembang are expected to increase the outreach activities about the

importance of prenatal care as an effort to reduce maternal mortality.

Keywords: Predisposing Factors; ANC visit.

A. PENDAHULUAN

Sustainable Development Goals (SDGs)
atau Tujuan Pembangunan Berkelanjutan.
SDGs hadir menggantikan Millenium
Development Goals (MDGs) yang disepakati
oleh 198 negara di tahun 2000. Salah satu tujuan
dari SDGs ataupun MDGs adalah mengurangi
Angka Kematian Ibu dalam 1,5 dekade
kedepan. Target yang telah ditentukan SDGs
mengenai kematian ibu adalah penurunan AKI
sampai tinggal 7 per 100 ribu kelahiran hidup.
(Zaluchu, 2015)

Tingginya angka kematian ibu disebabkan
karena perempuan hamil (dan seluruh
perempuan) di Indonesia, berada dalam
lingkungan yang mengabaikan arti pentingnya
bahaya-bahaya dalam kehamilan. Perempuan
hamil di Indonesia banyak yang mengalami
anemia, kondisi yang mempercepat kematian
ketika terjadi perdarahan dalam proses

persalinan. Banyak ibu hamil justru tidak

pernah tercatat dalam laporan ANC (4ntenatal
Care) karena lokasi geografis yang sulit,
dan bidan yang sebenarnya tidak berada
di lapangan. Penanganan kematian ibu
harus dibarengi dengan peningkatan derajat
perempuan. Posisi perempuan yang lebih
baik, akan sangat membantu meningkatkan
aksesibilitas mereka terhadap pelayanan

kesehatan dan fasilitasnya. (Zaluchu, 2015)

Berdasarkan masalah tersebut maka
sangatlah diperlukan suatu pelayanan untuk
mendeteksi komplikasi-komplikasi yang akan
timbul pada saat kehamilan, persalinan, dan
nifas melalui pelayanan kebidanan. Salah
satunya adalah pelayanan ANC yang dilakukan
pada masa kehamilan yang tujuannya agar
dapat mendeteksi dan menatalaksanakan
kelainan dan komplikasi secara dini. (Saifudin,

2011).

Pelayanan kesehatan ibu hamil diwujudkan

melalui pemberian pelayanan antenatal
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sekurang-kurangnya 4 kali selama masa
kehamilan. Standar waktu pelayanan tersebut
dianjurkan untuk menjamin perlindungan
terhadap ibu hamil dan atau janin, berupa
deteksi dini faktor risiko, pencegahan dan
penanganan dini komplikasi kehamilan.

(Kemenkes, 2014).

Setiap kehamilan dalam perkembangannya
mempunyai risisko mengalami penyulit atau
komplikasi. Oleh karena itu, pelayanan
antenatal harus dilakukan secara rutin, sesuai
standar dan terpadu untuk pelayanan antenatal

yang berkualitas. (Kemenkes, 2010)

Capaian pelayanan kesehatan ibu hamil
dapat dinilai dengan menggunakan indikator
Cakupan kunjungan pertama (K1) dan
kunjungan ke empat (K4). Target cakupan
nasional askes pelayanan antenatal K1 yang
harus dicapai yaitu 95,25% dan cakupan K4
yaitu 86,85%. Di Sumatera Selatan cakupan
K1 sebesar 90,91% dan cakupan K4 sebesar
87,59%. (Kemenkes, 2014)

Cakupan K1 untuk Kota Palembang Tahun
2014 sebesar 99.84% dan K4 sebesar 96.64%.
Cakupan K1 terendah terdapat di Kecamatan
Sako 98.1% dan tertinggi di Kecamatan
Gandus, Seberang Ulu I, Kertapati, Plaju,
Bukit Kecil, Ilir Timur II, dan Alang Alang
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Lebar 100%. Sedangkan cakupan K4 tertinggi
terdapat Kecamatan Sako 99.79% dan terendah
di Kecamatan Sematang Borang 86.33%.
(Dinas Kesehatan Kota Palembang, 2014)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Anggun (2015) tentang faktor yang
berhubungan dengan kunjungan antenatal
care di Di Bidan Praktik Mandiri Hj.Ratna
Wilis Palembang Tahun 2015, didapatkan
responden yang melakukan kunjungan ANC
tidak standar sebanyak 17 orang (56,7%), lebih
banyak jika dibandingkan dengan responden
yang melakukan kunjungan ANC standar yaitu
sebanyak 13 orang (43,3%).

Berdasarkan survei pendahuluan yang
dilakukan oleh peneliti di BPM Hj.Maimunah
Kertapati Palembang, jumlah ibu hamil
pada tahun 2014 sebanyak 93 orang dan
pada tahun 2015 sebanyak 112 orang dan
pada periode Januari-Oktober tahun 2016
sebanyak 102 orang. Berdasarkan data yang
diperoleh didapatkan ibu hamil pada tahun
2016 yang melakukan pemeriksaan selama 1
bulan terakhir terdapat 72 orang, kunjungan
Antenatal ke-1 (K1) mencapai 84% dan

kunjungan antenatal ke-4 (K4) mencapai 89%.

Berdasarkan latar belakang di atas maka

penulis tertarik untuk melakukan penelitian



tentang “Faktor-Faktor Yang Berhubungan
Dengan Kunjungan Antenatal Care Di BPM

Hj.Maimunah Kertapati Palembang”.

B. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian kuantitatif survey analitik dengan
pendekatan desain cross sectional yaitu
penelitian untuk mempelajari dinamika
korelasi antara hubungan dengan efek dengan
cara pendekatan observasi atau pengumpulan
data sekaligus pada suatu saat artinya tiap
subjek penelitian hanya diobservasi sekali
saja dan pengukuran dilakukan terhadap
status karakter atau variabel subjek pada saat

pemeriksaan. (Notoatmodjo, 2012)

Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah semua ibu hamil trimester III yang
tercatat di buku kunjungan BPM Hj.Maimunah
Kertapati Palembang Tahun 2016 sebanyak
44 orang. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik total
sampling yaitu teknik pengambilan sample
dimana jumlah sample sama dengan populasi.

(Notoatmodjo,2012).

Analisis bivariat dilakukan terhadap dua

variabel yang diduga saling berhubungan atau
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kolerasi, yaitu variabel dependen (Kunjungan
ANC) dan variabel independen (umur, paritas,
pendidikan dan pekerjaan ibu). Analisis
bivariat ini dilakukan secara komputerisasi
dengan menggunakan Uji Statistik Chi-
Square yang bertujuan mengestimasi atau
mengevaluasi frekuensi yang diselidiki atau
menganalisis hasil observasi untuk mengetahui
hubungan antara variabel dependen dan
variabel independen. Dengan derajat
kepercayaan 95% dan tingkat kemaknaan (o)) =
0,05. Hasil uji statistik dikatakan berhubungan
apabila nilai p value hasil perhitungan < a
= 0,05 maka H_ ditolak artinya signifikan,
sehingga kesimpulan kedua variabel tersebut
ada hubungan, sebaliknya apabila pvalue hasil
perhitungan > a = 0,05 maka H_ diterima
artinya kedua variabel tersebut tidak ada

hubungan secara signifikan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui
distribusi frekuensi dan persentase dari
variabel independen yaitu umur, paritas,
pendidikan dan pekerjaan ibu dengan variabel
dependen kunjungan ANC di Bidan Praktik
Mandiri Hj.Maimunah Kertapati Palembang
Tahun 2016.
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Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Responden
Kunjungan ANC di BPM

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Paritas
Respondendi BPM Hj.Maimunah

Hj.Maimunah Kertapati Palembang Kertapati Palembang
Kunjungan Persentase . Persentase
NO ANC Jumlah %) NO Paritas Jumlah (%)
1 Standar 14 31,8 1 Resiko Rendah 30 68,2
Tidak 2 Resiko Tinggi 14 31,8
2 Standar 30 68,2 Jumlah 44 100
Jumlah 44 100

Berdasarkan tabel 5.1 dapat diketahui
bahwa dari 44 responden yang melakukan
kunjungan ANC tidak standar sebanyak 30
orang (68,2%), lebih banyak jika dibandingkan
dengan responden yang melakukan kunjungan

ANC standar yaitu sebanyak 14 orang (31,8%)

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Umur
Responden di BPM Hj.Maimunah

Kertapati Palembang
Persentase

NO Umur Jumlah (%)
Reproduksi

1 Sehat 25 56,8
Reproduksi

2 Tidak Sehat 19 432

Jumlah 44 100

Berdasarkan tabel 5.2 dapat diketahui
bahwa dari 44 responden yang memiliki
reproduksi sehat sebanyak 25 orang (56,8%),
lebih banyak jika dibandingkan dengan
responden yang memilki reproduksi tidak

sehat yaitu sebanyak 19 orang (43,2%).
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Berdasarkan tabel 5.3 dapat diketahui
bahwa dari 44 responden yang memiliki paritas
resiko rendah sebanyak 30 orang (68,2%),
lebih banyak jika dibandingkan dengan
responden yang memilki paritas resiko tinggi

yaitu sebanyak 14 orang (31,8%).

Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Pendidikan
Responden di BPM Hj.Maimunah

Kertapati Palembang
.. Persentase
NO Pendidikan Jumlah
(%0)
1 P?nd1Q1kan 29 65.9
Tinggi
Pendididkan
2 Rendah 15 34,1
Jumlah 44 100

Berdasarkan tabel 5.4 dapat diketahui
bahwa dari 44 responden yang memiliki
pendidikan tinggi sebanyak 29 orang (65,9%),
lebih banyak jika dibandingkan dengan
responden yang memilki pendidikan rendah

yaitu sebanyak 15 orang (34,1%).



Tabel 5.5 Distribusi Frekuensi Pekerjaan
Responden di BPM Hj.Maimunah

Kertapati Palembang
NO  Pekeriaan Jumlah Persentase
: (%)
Tidak
' Bekerja 28 63,6
2 Bekerja 16 36.4
Jumlah 44 100

Berdasarkan tabel 5.4 dapat diketahui
bahwa dari 44 responden yang tidak bekerja
sebanyak 28 orang (63,6%), lebih banyak jika
dibandingkan dengan responden yang bekerja

yaitu sebanyak 16 orang (36,4%).

Tabel 5.6 Hubungan Umur Dengan Kun-
jungan ANC di BPM Hj.Maimunah

Kertapati Palembang
Kunjungan ANC
No Umur Standar Tidak Jumlah — p
Standar value
n % n % n %
p Reproduksih e 013 52,0 25 100
Sehat
Reproduksi 0,021

Tidak Sehat 2 10,5 17 89,5 19 100

Jumlah 14 31,3 30 68,2 44 100

Pada Tabel 5.6 dari 25 responden yang
memiliki umur reproduksi sehat dan melakukan
kunjungan ANC standar berjumlah 12 orang
(48,0%), lebih banyak jika dibandingkan

dengan umur reproduksi sehat dan melakukan
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kunjungan ANC standar berjumlah 2 orang
(10,5%). Berdasarkan hasil uji statistik dengan
analisis Chi Square didapatkan pvalue =0,021
lebih kecil dari o = 0,05 menunjukan bahwa
ada hubungan antara umur dengan kunjungan
ANC.

Tabel 5.7 Hubungan Paritas Dengan

Kunjungan ANC di BPM
Hj.Maimunah Kertapati Palembang

Kunjungan ANC
No Paritas Standar Tidak Jumlah p value
Standar
n % n % n %
| ﬁ:il(]i(;h 13 433 17 56,7 30 100
Resil 0,019
2 NSO g 13 929 14 100
Tinggi
Jumlah 14 31,8 30 682 44 100

Pada Tabel 5.7 dari 30 responden yang
memiliki paritas resiko rendah dan melakukan
kunjungan ANC standar berjumlah 13 orang
(43,3%), lebih banyak jika dibandingkan
dengan paritas resiko rendah dan melakukan
kunjungan ANC standar berjumlah 1 orang
(7,1%). Berdasarkan hasil uji statistik dengan
analisis Chi Square didapatkan pvalue =0,019
lebih kecil dari o = 0,05 menunjukan bahwa

ada hubungan antara paritas dengan kunjungan

ANC.
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Tabel 5.8 Hubungan Pendidikan Dengan
Kunjungan ANC di BPM
Hj.Maimunah Kertapati Palembang

Kunjungan ANC 0
No Pendidikan Standar Tidak Jumlah value
Standar

n % n % n %

13 44,8 16 55,2 29 100

Pendidikan

Tinggi

idi 0,015
Pendidikan ,
Rendah | &7 1493,3 15100
Jumlah 14 31,8 30 68,2 44100

Pada Tabel 5.8 dari 29 responden yang
memiliki pendidikan tinggi dan melakukan
kunjungan ANC standar berjumlah 13 orang
(44,8%), lebih banyak jika dibandingkan
dengan pendidikan rendah dan melakukan
kunjungan ANC standar berjumlah 1 orang
(6,7%). Berdasarkan hasil uji statistik dengan
analisis Chi Square didapatkan pvalue =0,015
lebih kecil dari o = 0,05 menunjukan bahwa
ada hubungan antara pendidikan dengan

kunjungan ANC.

Tabel 5.9 Hubungan Pekerjaan Dengan
Kunjungan ANC di BPM
Hj.Maimunah Kertapati Palembang

Kunjungan ANC

- p
No Pekerjaan Standar Tidak Jumlah value
Standar
n % n % n %
Tidak
1 Bekerja 13 46,4 15 53,6 28 100 0.016
2 Bekerja 1 6,2 1593,8 16 100
Jumlah 14 31,8 30 68,2 44 100
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Pada Tabel 5.9 dari 28 responden yang
tidak bekerja dan melakukan kunjungan ANC
standar berjumlah 13 orang (46,4%), lebih
banyak jika dibandingkan dengan yang bekerja
dan melakukan kunjungan ANC standar
berjumlah 1 orang (6,2%). Berdasarkan
hasil uji statistik dengan analisis Chi Square
didapatkan pvalue = 0,016 lebih kecil dari oo =
0,05 menunjukan bahwa ada hubungan antara

pekerjaan dengan kunjungan ANC.

Dalam penelitian ini variabel kunjungan
ANC dikatagorikan menjadi dua yaitu standar
dan tidak standar. Dari hasil penelitian
didapatkan responden yang melakukan
kunjungan ANC tidak standar sebanyak 30
orang (68,2%), lebih banyak jika dibandingkan
dengan responden yang melakukan kunjungan

ANC standar sebanyak 14 orang (31,8%).

Sejalan dengan teori yang dikemukakan
oleh Prawirohardjo (2013), pemeriksaan
kehamilan harus segera dilaksanakan begitu
terjadi kehamilan yaitu ketika haidnya
terlambat sekurang-kurangnya satu bulan,
dan dilaksanakan terus secara berkala
selama kehamilan. Ibu harus melaksanakan
pemeriksaan antenatal paling sedikit empat
kali. Satu kali kunjungan trimester I, satu kali
kunjungan trimester II dan dua kali kunjungan

trimester I11.



Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda dari
penelitian yang dilakukan oleh Anggun (2015)
tentang faktor yang berhubungan dengan
kunjungan antenatal care di Di Bidan Praktik
Mandiri Hj.Ratna Wilis Palembang Tahun
2015, didapatkan responden yang melakukan
kunjungan ANC tidak standar sebanyak 17
orang (56,7%), lebih banyak jika dibandingkan
dengan responden yang melakukan kunjungan

ANC standar yaitu sebanyak 13 orang (43,3%).

Berdasarkan hasil penelitian peneliti
menyimpulkan bahwa sebagian besar
responden belum melakukan pemeriksaan
kehamilan standar yaitu sebanyak 68,2%. Ibu
hamil yang memiliki kesadaran pemeriksaan
tidak standar kemungkinan disebabkan oleh
beberapa faktor diantaranya faktor akses
terhadap pelayanan (jarak, tempat, waktu),
faktor sosial ibu hamil (pendidikan, pekerjaan),
faktor keadaan ekonomi keluarga, faktor
reproduksi ibu hamil (paritas, jarak kelahiran,

umur) dan faktor kesehatan ibu hamil.

Dari hasil penelitian yang dilakukan
didapatkan bahwa responden yang melakukan
kunjungan ANC standar dan memiliki
reproduksi sehat sebanyak 12 orang (48,0%),
lebih banyak jika dibandingkan dengan

responden yang melakukan kunjungan
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ANC standar dan memiliki reproduksi
tidak sehat sebanyak 2 orang (10,5%). Ada
hubungan antara umur dengan kunjungan ANC

(pvalue=0,021).

Sejalan dengan teori yang dikemukakan
oleh Hurlock (2012), yang menyatakan bahwa
semakin meningkat umur maka persentase
berpengetahuan semakin baik karena
disebabkan oleh akses informasi, wawasan
dan mobilitas yang masih rendah. Semakin
meningkatnya umur tingkat kematangan dan
kekuatan seseorang dalam berfikir dan bekerja

akan lebih matang.

Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda
dari penelitian yang dilakukan oleh Anggun
(2015) tentang faktor yang berhubungan
dengan kunjungan antenatal care di Di Bidan
Praktik Mandiri Hj.Ratna Wilis Palembang
Tahun 2015, didapatkan responden yang
melakukan kunjungan antenatal care standar
dan memiliki reproduksi sehat sebanyak 11
orang (61,1%), dan memiliki umur reproduksi
tidak sehat sebanyak 2 orang (16,7%). Hasil
analisis bivariat menunjukkan bahwa faktor
usia ibu berhubungan secara bermakna dengan
kunjungan antenatal care di BPM Hj.Ratna
Wilis Palembang (pvalue=0,026).
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Berdasarkan hasil penelitian serta teori
yang ada dapat dibuat kesimpulan bahwa
ada hubungan yang bermakna antara umur
dengan kunjungan ANC. Hal ini dikarenakan
menurut asumsi peneliti bahwa umur ibu yang
bereproduksi sehat lebih cenderung melakukan
ANC karena mereka menginginkan anak yang
sehat dan proses kelahiran lancar, sehat selama
masa kehamilan. Umur ibu yang bereproduksi
tidak sehat (tua) menganggap kehamilan
merupakan hal yang alamiah sehingga tidak

perlu periksa kehamilan.

Dari hasil penelitian yang dilakukan
didapatkan responden yang melakukan
kunjungan ANC standar dan memiliki paritas
resiko rendah sebanyak 13 orang (43,3%),
dari 14 responden didapatkan responden
yang melakukan kunjungan ANC standar dan
memiliki reproduksi tidak sehat sebanyak 1
orang (7,1%). Ada hubungan antara paritas

dengan kunjungan ANC (pvalue=0,019).

Sejalan dengan teori yang dikemukakan
oleh Prawirohardjo (2013), bagi ibu yang
pertama kali hamil, antenatal care merupakan
suatu hal yang baru sehingga memiliki motivasi
tinggi dalam memeriksakan kehamilannya

pada pelayanan kesehatan.
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Menurut Leveno,dkk (2012), wanita
dengan paritas tinggi cenderung kurang
memanfaatkan perawatan kehamilan, ibu
paritas tinggi lebih percaya diri tentang
kehamilannya dan merasa kurang perlu untuk
melakukan perawatan kehamilan. Paritas lebih
tinggi pada umumnya merupakan penghalang

untuk menggunakan pelayanan antenatal care.

Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda
dari penelitian yang dilakukan oleh Anggun
(2015) tentang faktor yang berhubungan
dengan kunjungan antenatal care di Di Bidan
Praktik Mandiri Hj.Ratna Wilis Palembang
Tahun 2015, didapatkan responden yang
melakukan kunjungan antenatal care standar
dan memiliki paritas resiko rendah sebanyak
12 orang (60,0%), dan memiliki paritas
resiko tinggi sebanyak 1 orang (10,0%). Hasil
analisis bivariat menunjukkan bahwa paritas
ibu berhubungan secara bermakna dengan
kunjungan antenatal care di BPM Hj.Ratna

Wilis Palembang (pvalue=0,026).

Berdasarkan hasil penelitian serta teori
yang ada dapat dibuat kesimpulan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara paritas dengan
kunjungan ANC. Hal ini dikarenakan menurut

asumsi peneliti bahwa paritas merupakan



faktor penting dalam menentukan nasib dan
kesejahteraan ibu dan janin, baik selama
kehamilan maupun pada saat persalinan.
Paritas rendah mempunyai motivasi yang kuat
untuk melakukan kunjungan anc dikarenakan
untuk mengetahui kondisi janin dan kesehatan
ibu dan janinnya, sedangkan ibu dengan paritas
yang tinggi kurang mempunyai motivasi untuk
melakukan kunjungan ANC karena sudah
mempunyai pengalaman dan melakukan

kunjungan ANC apabila ada keluhan.

Dari hasil penelitian yang dilakukan
didapatkan 28 responden yang melakukan
kunjungan ANC standar dan memiliki
pendidikan tinggi sebanyak 13 orang (92,9%),
dan dari 16 responden melakukan kunjungan
ANC standar dan memiliki pendidikan rendah
sebanyak 1 orang (7,1%). Ada hubungan
antara pendidikan dengan kunjungan ANC
(pvalue=0,015).

Sejalan dengan teori yang dikemukan oleh
Notoatmodjo (2010), tingkat pendidikan ibu
yang rendah dapat menyebabkan kurangnya
kesadaran tentang kesehatan termasuk
didalamnya tentang pentingnya pemeriksaan
kehamilan. Faktor yang banyak memberi
pengetahuan pada manusia adalah pendidikan,

baik itu pendidikan formal atau non formal.

GASTER Vol. XVI No. 1 Februari 2018

Tidak adanya pendidikan pada seseorang dapat

menyebabkan kurangnya pengetahuan.

Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda
dari penelitian yang dilakukan oleh Wulan
(2015) tentang faktor yang berhubungan
dengan kunjungan antenatal care di Di Bidan
Praktik Mandiri Zubaidah Palembang Tahun
2015, didapatkan responden yang melakukan
kunjungan antenatal care standar dan memiliki
tinggi sebanyak 11 orang (61,1%), dan
memiliki pendidikan rendah sebanyak 2 orang
(15,4%). Hasil analisis bivariat menunjukkan
bahwa pendidikan ibu berhubungan secara
bermakna dengan kunjungan antenatal care di

BPM Zubaidah Palembang (p=0,029).

Berdasarkan hasil penelitian serta teori
yang ada dapat dibuat kesimpulan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara pendidikan
dengan kunjungan ANC. Hal ini dikarenakan
menurut asumsi peneliti bahwa semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang khususnya
ibu hamil semakin baik pula melakukan
pemeriksaan kehamilan, karena pendidikan
merupakan hal yang penting bagi ibu hamil
di mana seorang ibu hamil bisa mendapatkan
pengetahuan dan informasi-informasi tentang
kehamilannya agar memacu ibu hamil dalam

melakukan pemeriksaan kehamilan demi

Faktor-Faktor yang Berhubungan ... 45



GASTER Vol. XVI No. 1 Februari 2018

keselamtan dirinya dan lebih khusus janin

yang sedang dikandungnya.

Dari hasil penelitian yang dilakukan
didapatkan responden yang melakukan
kunjungan ANC standar dan tidak bekerja
sebanyak 13 orang (46,4%), dari 16 responden
didapatkan responden yang melakukan
kunjungan ANC standar dan bekerja sebanyak
1 orang (6,2%). Ada hubungan antara pekerjaan
dengan kunjungan ANC (pvalue=0,016).

Sejalan dengan teori yang dikemukakan
oleh Notoatmodjo (2012), perempuan yang
bekerja akan memiliki sedikit waktu untuk
melakukan pemeriksaan kehamilan dan lebih
banyak menghabiskan waktu untuk bekerja.
Sedangkan perempuan yang tidak bekerja,
akan memiliki banyak waktu untuk melakukan

pemeriksaan kehamilan.

Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda
dari penelitian yang dilakukan oleh Anggun
(2015) tentang faktor yang berhubungan degan
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kunjungan antenatal care di Di Bidan Praktik
Mandiri Hj.Ratna Wilis Palembang Tahun
2015 didapatkan hasil responden yang bekerja
dan melakukan kunjungan ANC standar
sebanyak 6 orang (20,0%). Dari 24 responden
yang melakukan kunjungan ANC standar dan
tidak bekerja sebanyak 7 orang (29,2%). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan
antara pekerjaan dengan kunjungan ANC

(pvalue=0,003).

Berdasarkan hasil penelitian serta teori
yang ada dapat dibuat kesimpulan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara pekerjaan
dengan kunjungan ANC. Hal ini dikarenakan
menurut asumsi peneliti bahwa ibu yang
bekerja akan memiliki sedikit waktu untuk
melakukan pemeriksaan kehamilan dan lebih
banyak menghabiskan waktu untuk bekerja.
Sedangkan ibu yang tidak bekerja, akan
memiliki banyak waktu untuk melakukan

pemeriksaan kehamilan.
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